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I. PENDAHULUAN
Kata beniukan bahasa Indonesia lebih banyak dikaii den,qan model penalaan
(aftdngenent no.leLitem a d at rcx,gcmcnt) Beberapa buku membicamkan kata bentukan
yang didasarkan model proses Qnocess uxlel llent a/,.//,r,ce.\s) dan san-qat terbalas. kaiian
kata b€ntukan yang menggunakan model pa.adigma (/d, adigh1 
"bdtl,iorll an.t larc.ligttt)
Hasil kajian menunjrkkan bahwa penerapan pendekatan mofologi tidak sepeti
yang dipaparkan di atas Prinsip pendekatan norfologi model proses dimanfaatkan dalam
proses pembentuka' dan penjabaran kata benrukan, nodel penataan difokitskan pada
mofofonenjk kata benrukan. dat nrodel paradigna digunakan untuk menemukan kaidah
sistem kata-kata bentukan.
Model penataan, model proses, dan model paradigma merupal(an penditia' dan
asumsi yang digunakan untuk nengkaji kala, dalarn tulisan ini disebut pendekalan morfologi
Tiea pendekatan morfologi ini tidaklah b€rdiri sendiri sendiri atau tidaklah lepaslepas
penerapannya. Tiga pendekatan morfologi ini saling mei€ngkapi dalan pengkajian kata
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beniukan Jika prinsip kctiga pendckatan morfotosi dipahanj penurur, te.masuk guu dan
siswa. meieka akan iebih mudah nc bent0k kata benruka, dengn mengerahli ketepalan
befltuli dan maknar\,a
Dalam rulisan inj. kala benrukan yaDg ilikaji iatah nomina {teve$al, arti,rya nonrina
yang dibeniuk da.i verba bcnlukan, contoh /,.r!dr./ dilurunkan dari verbn ,,c,gald7. arau
vcrba Dcrf/ dibcnruk nle\adi rc t.t, p.ntnkrD,dan /,r/.,? (nomina devcrbatj
II. PENDEKATANMORFOLOGI
Kat^F ldJi, p!n),otnn, dan s/id, dijabarkan berupapcng , ,aji.pens_irt: st4t,
dan n4l {,r. iika re.dapzt bentukat pet.Dtpt. petereutu 
. dan t.nl4n.arr benlukan. atih-
alih latanan Lrnsur. ini dapar direnlukan (dipilah/diporong) unsur unsunry4 yairu p?/E
h'n/Ln, tlc g t/ti - tentpar. dan tcnpu au Sebatjknya, afiks /e/?g i/r,/n dibenLuk
lnen)^dt t,.DgitiD1, lcDg-at? - l?,,r dibeiruk nre.jadi ptDgjrin\m, dan kjru, , _.//, dibenlu[
ne\adt kittnon..lika ada unsu, /"rli txti\, p.n!--dn - hltis. d:nn t jr. dr. unsur i1u
dLrair Irurrad;/d,,/,\,/r, 1L.rut d^n tuhs&t Kati?,r ilri di.ldsarkan model penaraar.
Pcnguraian kala penld tbnng yang berupa benruk dasar ne rarth R tlan
pengafiksar t)?,9-, kara pe'nbuaran Iang berup? benruk das$ ne buat dai pcDgafk\ul
pen:+1 t, dat\ kata hkisn yans betupa bcniuk tasat jetu*is .lat1 ?eng.fksan aot jatah
peDggurhan model proses Jika ada benruk dasar kata be lukan dapat dirunmkan. berluk
dasar berantai dan pe.gallksan /)c, dibentuk meijadi pe,a.rai. bentuk .la:ar nanctlti datl
pe safiksan 1).,a-d, d;benruk menjadi F tlitnn. dan benruk dasar n,.hg kt Jar
pnrarkwn an dlbeftDk 
'nenja.ti uttumn.
Semua bentukan /e,Fr7 bung, pe )v"1hntgan, dal sd lhungan dari verba dasar
a,enlaklbnng dan ],eDgofiks.tr, masnrgrnasing. lerg-, peng-at, dan an Vefta,lemetuh
dan pensafiksan pe,a-, peng=tn, dan <, diturunkan nenjadi pen@dh, peneuhan, datl
pad,.ri Seperangkat beduk kata; nenecah, pnleath, penecatu , pecahan, ,/ar.E
nembentuk paradigma ini disebur modet paradigna.
III. PTNGURAIAI{ DAN PEMBENTUXAN KATA
PenguEian dan pembenrukan kata iebih tesas dan jelas bentuk da'l maknanya.jika
mcmanfaatkan pd.sip model proses. Jika ada b€nuk daszr, dengan modet proses, kara
benlukan dapat diturunkan dan atau dibangkirkan: beduk dasar yang mengalami p.oses Jika
lerdapal kata betnukaq bentuk dasa. dan relasi makna dapa! ditenrukan secara repar: tegas
dan jelas Kata kunci model proses ialah proses. Se.danekan, urusan morlbfonemil kara
j
f
beniukan dapat memanfaatkan model penataan Agar sistemik. neirampakhan semua sisiem
bentuk dan makna, pengkajian katabeniukan nremakaiRngka model paradigma
Kata yang berbeda bentuknla, isalnya pengehon, peltyelanat dan petptnhak.
sangal mudah diiabarka. Bentukan 1dlrychon, N,))elanat dan pcrer,r'* diturunkan dari
yetba nrctWh.n', nc )elarltrtlant tan n!nenlhak dalr pengafiksan lcrf. Bentukan
penlninm dar p. ih .tn,r dibertuk da.i verba,?e,sl'm dan lqnhtld ilan pencafiksaD
r)etlq-du Berttkan pe /11.t/A diturunkan da.i verba ,c/ /rraliA dan pengafiksan p c-, |et rdngdn
diturunkan dari verba ,"ry/.,,A dan pcngaUksan/,e/'-d,. Jika terdapai verba ,k tlnii*a dat1
,a,i?'Ja katabeDtukan dapal d;turnkan yetbanchtaiik t dm pengafiksan peng-, tr. g-dD,
dan dii dibeniuk menjadil,d/ rtl orang yang menyajikan 
. 
p€l,_f.4/.lr 'prues menyajlkan 
.
dan J.v/.,/ hasil men)ajikan \rc,ba l,ekeia dai pengafilsan p?- d /d/ d, dilurunkan
nenjrd; plkett.! o.ais vais bekerja' dan ?ckctiaan'hal bckc.ja' Inilah p.insip model
proscs dalam peniabar.rn dan pembentukan kata turunan.
\terha ,io ,n,htk. ,1o\il,i. n.nhndt lerdapat kesamaan norlbf.nlcmik dcnq|n
kara bentukanrya. yaitu/r.ncrlbdk dan penenlb.tken, pengirin dar pengtina|, pcnbtklt dan
tc"fi|dtLxi Ve$a berafiks ,,l:r-, betuukannya berafiks /.tt dar, pen--ott. vcrba berafiks
,?e,g-. turunilnnoya beraiks pcng- dan peng-an, dan verba be.afiks ,?err-, morlofbnemik
nomina bentukannva /r.,t dan FDL4j Verba dasar yang be.afiks rcl- (dan realisasn)ya)
herpa.\angn detsan nomira benrukannya /c- dar per-an (dan realisasinya) A.1;nya. jika
verba berafiks 6ef yang direalisasi bempa,rr-, no ina pasan-eannya berupa pc- dan,r?/.
dri codoh verba ,€/t.a/€, nomha iurunannya ialahlet ang dar pe|tuangan. Jika realisasi
,"/- berupa .c-, nomina bentukannya berupape- dan pe--an: contoh verba ,e,+e'l, nonina
bentukannyal,eketd dan pckeljaan. Arlks heb her"f.rjud Del, nomina bentukannya beru.jud
pet- dan ?el--a ; conloh ve.ba bLldja\ non|.lna n^:nannyz peloj dan pelajamn.
Motlbfonemik ini didasarkan konscp teoretis nrodel penataan.
Kata-kata yang berikut ini dari segi bentuk mirip Dar; segi makna, kata bentukan di
bawah ini berbeda Kaia yang mirip ini dapat dijelaskan secara tegas penbentukan dan
penjabarannya dengan memanfaatkan prjnsip model proses Penj€lasan lebih lao.jur dari segi
mofofonemiknya denean nenerapkan prinsip nodel penataan.
t\ ttrntbak ordrg \d1u nerer.bJk ,c^,/rdt orang )ang belembdl
pc ornJak orang yang cnambak' /"/dnlatr 'orang yang berlanbak'
Pentuu ofang yanS meninju' p,etntu 'orang yang beriinju'
'.orang yang nenyuruhi /eJrl/r/r 'orang yang bersuruh'
pe ahf 'omng yang merarar' Petar 'orang yang bedataf
pnJabat o.alg yang merjabar' petabdt olang yang berjabai
petlttldi'orangyangmenjudikan' /ejf./l'o.a.gyangberjudi'
' pe uktno proses memukinrkar' pem lkind 'hal/tempat bermukim'
penutaran proses memutar: peryukoan 'halberyfiaf ,
parghenliltrl proses menghentikan' perhe tian hal/kmparbe$entl' 1:
peng.r.lilan'prosesncngadili' peru.lild| ha1/rempatberadil
tN itilbd gan proses menimbang' pennbangatt halhenimbary'
penthuklnn prosesmembukukan' r/r//o/Zlr'halnempaiberbL*u'
pc lb tud proses membuat 17rr1nulr,, lnl berbual'
penet att p.oses menemukan p?/-/crrld, hal/tenpat bedemu'
penrevaan prosesmenyel\a' 2dl-jer,4d,'bal/tempatbersewa'
pe saiaran 'proses nensajai Fkli.Dntt 'hal belajar"
p.tt)ji.langd prosesmenyidangkan F$id.n'gat hal/tempathersidan-g'
penyal a 'p.oses menvatukan' ?ersahkDl halbersatu'
pemiuhan'prosesnenisahtan' I€ryisdhdl'halbetplsah'
pe anba gan 'proses menanmbang' psrtdnrdrgar 'hal/tempat bertambang'
penghiluns@ 'proses nenghitung perhih Ean halbet\itung'
, petqiklowt 'proscs me giklankan' petikla al) 'halbetlkl.i' 
-
penentangall'prosesmenentang pertetta.ltga'halbene a.g^"'
pc hedaan 'r'Ioses membedakan' pctbetl.t Dt 'halt'etbed^'
penanbaha'prosesmenambang' ?eftonb.than'hallrempathcnanbag'
Nngatarun 'proses mengajai pelaJaran 'hal belajar'
Beflrukan yang nirip itu tentu tidak dapat saling me'ggantikan dalam sualu konstruksi
karena maknanya berbeda, nisalnya
(1\ peninju dn petinj
(1 1\ Dialah peJri4j]ladik saya.
(1.2) Muhanmad AIi seara g pet4u ketas betul.
Bentukn pelrrr,/, diturunkat d^r'! vetba neninjl! dan peneafisar. peng-, peng
dneaLsasi berupa ?er-, seperti halnya dengan afiks n.ra- yang direalisasi berupa
,?e,- din fonem /t/ pada awal bentuk dasar tinju mengalani penghilargan.
Sedanskan, bentukan lelru| berasal dari verba ,err'r,/r, dan pensafiksan t e-.
(2) penatat da|]. petatat
(- l) P.rald/,anj bail Tarpu renlanpailar n,dre'ipe1o d,dr
(22) P.tenwti itu diihttiseruhts p9E@!-
Bentukan /.,a/d/ diturunkan dari verba ziemtra' dan pengafiksan terg , p"tl8
direalisasi berupa pd, . sepedi halnya dengan afiks n e/rg- yang dircalisasi berupa
,7?r- dan fbnem l/ pada awal bentuk dasff talar mengalami p€nghilangan.
S€dangkaq benrukan /erat beftsat dati \etba beftdtdr dan pengafiksa! 1]d-.
(3) pntkrnan dzn pe nttuntdI
(3 1) P.nllkinan parupe t1g 
'tgsi 
berakhir patla /ahuD 2a02.
li 2)Anlctikq Serikat nvttgchon tLe.lnlltkinupt penLluluk lrak
Bentukan tJ.,n//r,d, be.asal ,Jarr verba nent*ttnkt dan pengaliksan /",a-
an. peng-afi direalisas; benrpa l,e-a,, sepeni halnya dengan afiks mcrg- yang
direalisasi berupa ,?s-. bentukan pem kinn beftsal dari verla /rcl,n/lm da!
pengafiksan /cr .r,.
(4) penghentiat dar, pethettiLl
(4.1) PensLlJt1illlnobil itu sangat nct la.ldk ttot berbahafa
(1.2\Anir me ghentikan nlob A Wfurll!@rwA anan
Bent\rk^n penghentidn berasal dari vetba nrcnghettik,lit dan pengafiksan
peng an. peng-an direal-isasi berupa perA--rr,, seperti halnya dersan afiks ,?e,?g-
yane direalisasi berupa reng , benntkat pe*entian berasal dad verba ,erfte,lt dan
pengafiksan pr,'--?r.
(s) pe nsatamn dan pe tajara
(5.1) Petryaialllr agana ifii Lla?at .litel ina secaru rusiolal.
\5 2\ Hdv m tgi*u'i t,claidru baha:a InJo,'eva
Bentukan penAaiaru berasal dari ve.ba nengdJ.t ztar nengaja*an dan
penF f]]i.san peng-a , perg--{,? dneafisasi berupa pe,?g--sr. seperti halnya dengan
afiks 
"e,,& yane direalisasi berupa,rcrA-, be.,lju'ka(' pelataran beta9al dari ve.babelal dan pengaflksan pepan, per-an drealisasi bef.rya pel-an, seperti halnya
d€nsan re,"- yang direalisasi berupa,el.
Kara yang sama bentuknya di bawah ini mempunya; makna yang berbeda. Bertukan yang
sama (homonini) ini dapat diterangkan secara tegas dan jelas pembentukan dan
penjabarannya dengan memanfaatkan prinsip model proses. L€bih lanjut, be.tuk itu
diuraikan dari segi moraofonemiknya dengan menerapkan prinsip modet penaraan dan
kcsisteman bcntuk dan maknanya denean me unfaatkan modetparadigma.
Kara-lbld !brs,ama benrukn)a
pehtul ttg orang yang melindungi' atau .sesuaru/alal urtuk nrelindungi, ?
pelind hK 'orang yang berlindung-
pe tui, orang yang memajnkan
ptl1loi|t 'orang yang bermain,
?eryauyi 'orarg ya.g menyanyi,
penyani orang yang be.nyanyi'
petenc.tta'orangyangmerencanakan'
pe,encoita orang yang be.encana.
?en11*i,1 -orang yang memukimi alau orang ran-s memokimkan.
FDntkiul 'o.ang yang bermukim.
perchkt o.ang yang .nerebut'
perebut .ordg yang berebul,
pctebtlt(Itr'prosesnerebur,
percbutan 'hatberebut,
perctlcand4 prosesme.encanakan.
hat berencrna.
Pe$edaan makna kata benrukan yang saDa di datam konslruksikatimal:
(1) pehnduflg 'orang yang melindurgi, atau .sesuatu/atai untuk meti.tdungi, dar petin.Jtlng
'orang yans berlindung'
(l.I) Ota s ya s kekat itu setla s nehd gi itu\a. Dia .ldpat ctika/akan petin&pts
laarga deso ji.
(12, Selai ntuk kzamanan rumah, dalot jen.tela bedungsi lttuk neti d ngi pengAnti
ntnahd.vi penearuh a g dat tau )a Dax i .lcta int be4 nesisdaRni
Q.4 Oruts itu berli,tdnng pqda ketuasaan. petinljuns itu nendapatkn kecanan.
KaIz nelhdungi dan pengafiksan pe,r& dibeniuk nlerljadi petinctuns ,proses
melinduogi prefiks nery_ pada heti dungi dl:eatisasj berupa rne_.
Morfofon€miknya. tonem nasal pads prefiks meng_ mengalami penghitangan yang
disebabkan oleh bentuk dasar berfonem awat ,4/. Karena ada kekaitan bentuk mera_ i
dan leng-. pe K- padapdindung direalisasi beruqa/?-. Sedangkan. kara rcrl,jdilrg
dan pengafi ksant\, dibenluk menjadir,cnl.i/)€.hal berlindung,
(2) /x,,rar, 'orans yang menuinkan' dan perzr,, .orang yans bemai i
(? t) Marulana lntulai nonii*dn bold. !:aajtt iftl:a gdt tin.ah rla dntik.
( ) .)\ nt,dt Hd' t, a, nlrt I I \ rt. \ t t t,htu t I t!t t \.
KAra nenainkan dzn pengafiksan l,"rg- dib€nruk nrcrltadi pendiu .proses memainkan.
kefrks neng- p^da nenajr*d, direalisasi berupa ,?"- Fonem nasal pada /,r,s hilan!
ka.ena fonem awal beduk dasar berupa /nt Menunjlkkan keseiajarannya /.,g- pada
/c,rd,' direalisasi b€rupa pe . Sedangkan. kat^ hetntri dan pengafiksan /)c dibenluk
ncnjadi 1]e,?4t,'hal bermain'
(l)/",rydlt/ {,raig yang menyanyi' danp.r,y.'r,t orang yang bernyanyi'
(31\ Dtnqdt ketu1nl\aan tn. searun+ ihn n,k j ktr]ggd n4\@\*o t.tt:x
pct tltdttxd lrttr!!!:i l.lg pai angu itu hcrutol .tdti Kctu.tr t ltatcs.
li 2j l.L\)u. p!!!a4t| 
.ydn+ trcnh su t4D)a.
Kata menfaiyi dan pengaliksan pd,A dibenluk menjadi p/ud,,t, .proses menyanyi,
Prefiks De,g- pada m€mainkar direalisasi berupa ,'?- Fonem nasal pada ,re,A- hitang
karena fonen awal bentuk dasar benpa nasat pula Menunjukkan relasi benluk ,,c,g dan
p.ng, p?ng pada Nnr. t)ri direalis?si berupa p.-. Sedangkan, kata ,enl,/4i dan
pengafi ksanp", dibertuk menjadiZe,,yrrlr.hat be,.nyanyi'
14 l p4r u,, n orarE va e .ncrcl.dlzl.n dan /,?/.,,?ra ordnr, an^ b. en, znd
(4.1) Penu.la ttu 1ercnce1Llk.u ?emjkahannyo ?ada buta Mei 2003. p.ers!)!!!4 ih!
baru da@g.ldt.i Aftika Sclatan
(42) Pentuda itu bcrcncdna ke Malalsia. t!ryltlsr4 itu akan beketja di pe*eb nan
kelapa ntiL
Kata maenca akan dan pengafiksan p"rg- dibenruk menjadj pereh.0na .$oses
mcrencanaldn Prefi\s,1//E- pada turctua aAa direatisaj be,upa,r?.. Tonem
nasal pada rneng- hilang karena fonem awal benl k dasar berupa /r/. Adanya relasi
bentuk rrer8- dan /sr€,, peog- pzda perctlcaw direalisasi berupa ?e-. Sedangkar\
kzla beteDcs a dan petgafiksan ree- dibentuk menj a.li Nrclcana ,hat bercncarla' .
(5) pe"nkin 'o.?flg ya{e menukimi, atnu.orang yang memukinkan' dan 
"e,zttr, 
.orane
ya€ bermukin
(5.1\ Karyawan Pe da Pos., emukmkol tla snigld . penukin ifit i M..
(5 2) Pemu.la itu bemukint .li desa. Penuhn itu pekrni.
Kata nlenuknkan dan pensafiksan /c,,g dibentuk menjadi te, /rir? .proses
memukinkan' Prefiks zerg- pada nem*inkan direalisasi berupa rre_ Fonem
nasalpadandrg- hilang ka.ena fonen awal bentuk dasar berupa /nr/ Terdapai relasi
bentuk ,,e/rg- dan pdrg-, pe g- pada pcnl&j t dteat'sasi berupa /e . Sedangkan,
\dta Lrn tkt dd ocrsd l,{.a11l.- dioer.uk nenjadi p.nn^nt tatbprnut im
16) percb t aftng ya\g merebut' dan /rrerzl .orang yang berebut
(6 1) Seseorang nercbat tas sara. ?s!9\t1itu nklah ppt4i.
(6.2) Maslatukat desa batchut an. B &.Ja Bono peEb[ab rang h.m,tj.
Kata terebut dan pengafiksan 1,e,a- dibentuk rr,enladi peteh t .o.ang yang
merebut dan kata bercb t dan pengafiksan lc- tnenjadi percbut .orang berebut.
Modbfonemiknya. prefiks ,?erA- pada mercbut direatisasi berupa ne_, peng, pada
percbxt direallsas; berupa pc-. Sedangkan. kata berebut dan pengafiksan pe-
dibenluk tnenjadilc/cr,/ olans yang berebut.
(1)pcteh tun proses merebut dan /d/"rlla, hatberebur'
(7 I) Kesehelasan Jeparu nereb t piala *lrdtul. petzb tan riota itu metatui a.h pe ahi
tle gan PSIS.
(/.2) In&,rcsia dan Mdlarsia belebut Palau Sipaddn dan Ligttan. perebutdn puta ih!
heukhit dcngan ne|ibaikatt nnhkd tdh tticlnL6io dt.
Kata nteteht dan pengafiksan r,8,-a, dibentuk menjadi I,ers,//a, .proses
nerebut' dan kata bercbut dan pengafiksan peban ne,jadi perehutan .hat
berebut'. Morfofonemiknya. prefiks r?rerg- pada rier€,?r/ direatisasi berupa z,c-,
peng-an pada perck a direatisasi berxpa pe-{, Sedangkan, prefiks ,er_ pada
,ereD?.rr direalisasi berupa be-. pcr--an pada petebutan di.eatisasi berupa pe,-drr
(8) perctLa aan 'proses rn€rencanakan' dan perencaman .hatberencana,
(8.1) Peneintah Daerah Kabupdte Mdsetang nereloawk n penbangunn pasar.
Percnca adnwa dinulai tahun 2003.
(8.2\ hldonesia bercncanq heDgenbangkatl p tau-putlju tatc beryenAduk.
Perencanaannla sudah selesai disuslm.
Kata nerencatmkan dan pengafiksan peng-+n dibent:tk medadi percn.nnaan
'proses merencanakan' dart kata bercnedna dan pengafiksan pera medadi
pere cataa 'halberercara' Morfofon€miknyq prefiks ,,erg_ pada fiercncanakan
direalisasi berupa ne-, pe g4n pada perc cdndan direalisasi berupa pe-{r?.
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Sedanskan. prefiks h.r padz berc Mna direalisasi berupa be-, petan padi
parc n cd nd.tn dnea];sasl bet\)p a pe -4n.
Co'toh nodel paradigma; kata benrukan d;bicarakan bersama dengan kata bentukan yang
lain. Model paradigna ini dibarengi dengan menggunakan model p.o;es untuk penbentukan
dan penjabarai kata bentukan dar dengan menggunakan model penataan untuk menielaskan
Vcrba Dasar (D) 'orarg yang <D> 'hasil<D>'
Paradig a I
IV. BEBERAPA KAIDAII NOMINA DEVTRBAL
Deogan pemanfaatan prinsjp dan nilai teor etis ketiga pendekalan morlblogi. nomina-
nonina be.tukan bahasa lndonesia yang diiurulkan dari dasar verba tunrnan menamPakkan
kesistemannla \omina deverbal dikaidahkan yang bedtriut ini:
(i) verba bedfiks 
',e,s-fdr..7-*a, 
sebasai bentuk dasar benlukan berafiks pe,E frr. pers-
otl(D), lD)-an Verba dasar ,r€r,brdl dibeduk menjadi lernr'lar 'orang yang membuat',
pembuaian proses membual'. dan buatan 'hasil membuat'
Verba Dasar (D) 'o.ang yang <D>',
neng-(d)li,/-kan penc-(D) pene-an(D) (D)-an
melindungi pelinduns pelindunga. ljndunsan
Paradigma 2
(2) Verba berafiks ,e/-(d, sebasai beniuk dasar bent"kanbenfks pe-(D), per-an(D). vetba
da.at heftrek dibentuk menjadi pesolek\nry yans bersolek' daa pe$olekan 'nat
Verba Dasar (D) 'orang yang <D>' 'hal/tempat <D>'
ber-(d) pe-(D) per--a(D)
berlinduns pelindung
Pemain
perlindungan
P?*digna 3
(3) Ve.ba berifiks /,e-z.t-(d).:i-ka sebacai beduk dasar bentukan berafiks pe tD), pF
aiD). vetba das,J nten?e/rdr" dib€rluk menj adi p?rd* .orarrg yans menperbaiki,dan
Zelidln,'hal memperbaikj'.
'orang yang <D>
memper-(dy-i/ i; pe-(D) per'-an(D)
Pe$a'kapeba;k
Paradi.qnra 
':l
V. PEMBANGKI?AN KATA
Daian pa.adigma 2. 3 dan 4 di aras. ve.ba membuit dan p€nga fiksan /,",A-, 2?rg_
zr,, dan {,, dapat dibenruk menjadi namina I}cnb et .ol?ng yang nrenrbual , /c,?,i,n/a7
'proses m€nrbuaL'. dan rr.dr 'hasil menrbLrat \ etba nct lt dt,Ki ,lan pctisafiksan /.rr 4,
dapat dibangkitkan nenjad; namili'a petinltngm. selain betuukan /,"/r)/.rdgd, .hat/l€mpar
be ildlt'g. nenutita*aD dan pengafiksan a, dapar dibangkitkan menjadi nomina ceritddr.
yetba be/ialeL dan pengafiksao Zer-{r, dapar dibangkiikan menjadi nomina pel.\Dlend,
\etba nt.npethaiki, nrcnryrhQs, n.npdsodtk.o, dan pengafiksan /r"_ dapal dibanqkilkan
menjadi nomina /elatn, zelnos. pesoal.
Dalam media massa celak. bentukan krearf hasil membangkrrkan kata vang
diremukan penulis itli pebisnis, pe en.olan, penbena\ pa.xlngkaan, dan pennhnt&an
Bentukan alau rurunanpelis,?r .orang yang berbisnis, dibangkitkan dari verba berbisni! dan
pengafiksar pe-, pettenanan 'hal berreman, dibangkitkan dai eefta be en.n datl
pengafksar pe/--an. penlbenat,sesu^ latar untuk membenrJkan. dibangkitkan dari verba
nenbena*an dan penq fiksaa peng-, perarykaan hal bersangka, dibangkirkan dari verba
bet sangka dn pengafiksan per-an, dan petultungan.hal bcruntung, dibangkirkan dari
ve.ba hent lt8 da\\ pe1],Cafrksa\ peran.
VI. PROBLEMATIK KATA BENTI'XAN
Vetba krkota dan pengafiksan p€r--a,, berdasarkan prinsip modet proses,
diturunkan menjadi ben!a&{r perbtaatl ,hzvtempat berkora'. Basaimanakah penurunan dan
mofoloncmik benrukan pe desaan, ?e gkojian.rau pesa.tai! 1
l0
Jika benlukan /cdc&d, d at t,esadaia dijabarkan. apakah dari v€.ba ,?r,dcrd,+d,
dan tnengga.laikdn] tawabannya tidak, sangar ridak mungkin karena ,?"r.te.r*4/, bermakna
'menjadikan desa' dan 
'nenggo.loikan.melakukan gadai.. Apakah dan lerba ,e/./e.vr d2h
hatrlt lai. sepefti halnya b?*o/.l yang ditumnkan nrcnjadi Ntkatdll z lantabannva ya. tetapi
nro.fofonenriknya, jika da.i verba berafiks ,.r, tuninannva beraliks rt. .n. petdrsl. j
'hal/tempal berdesa dan peryaddian .hal/tempat bergadai, Mo.tolb.enrjk ,?c,g_ pada
benluk kaji. ne g- tetap ujudnya, sedangkai fonen awat bcntuk tri mengalami
penghilangan fonem sehingga be.upa/e,,8 4/.?, .proses mcngaji/proses menelaah,
Dalar:, letba natiptt, ,1.'7a- direatisasi benrpa ,?"_ vefta nettltt dan pcngafiksan
/,,:,/,f- a, dibenluk menjadi bentukan /.rrla, Korfiks pe s- dn beruit\d pe -a
Bagainanakah pembenlukan dan lrodbjirnenik kataputxhhukxi! t;ka vefia berafiks r,.,f_
d crt 
-.i beruruar retari bcn.Jt dcn.t, LrL.an,l\aiadn/a n,,j,di e."ameindr dan
pe,r-qaliksant?rg a, t)? di, dirurunkan menjadikata rllruna,rprralr?, .proses melihat,
Bcnllkar Nnhcrda)uan .proses lnenrbc.davatan. atau .proscs ilenj!dikarr
be.daya' pada komtruksi pembetulq:aan sanjra bermakna .p.oses memberdayakan wanila,
alao 'p.oses enjadikan wanita berdaya,. pcmbenlukan kara te,?,er./araa, sesuai densan
sisteln Pemaduan /errrerdar.r, dengzn kala wariLa repat dari sesi makna Baeaimanakah
pcmaduan be.tukan /s,?l"/a/a/d,?
Dilihat dari bentut dan naknanya kata benrukan penhetajard sesuai dengan
',srpn bah{d lata nenb?totattJu da1 penBd t,{sdn ra,p d, djrurunkan merjad
pentbelaptan Makra penbetajaru .proses menbetajarkan, alau .proses meojadikan 
.
belajar' telapi penEduan bentukal pe"tbetal a d€ngan kata, nlisalnya. bahasa atau
mate'natika tidak sesuai maknanyq k€iompok kara pcrtbetajdran bah?1sa atar pembetajaral
matematika itu bcrmakna .proses menbetajarkan bahasa/proses nenjadikan bahasa belajai
atau proses menbelajarkan matemarika./proscs menjadikan malemarika belajal Bentukan
petrbelajaru jika dipadukan dengan kala siswa serasi maknanya. yailu .proses
membelajalkan siswa/p.oses meljad'kan siswa betajar,.
Kata g,r/di mengacu pada suatu masakan (sayur berkuah sanra! yang diberi kunyir
seda bumbu khusLrs yang biasanya dicampur dengan ikan, daging kambing, daging sapi,
dsb ). Kala benrukan gtaim dan gutai nengacu pada benda yang sama. perbedaannya,
bentukan galatdr bernakna .hasil $enggutai. Bagaimanakah penggunaan kata bentukan
q)ukulan2 Denean paftdiema, \e$a nensyuteti dan pengafiksan perg_ dibentuk menjadi
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P?rslr/rrr lorang yang mensyukud , pensyuksran 'proses mersyuku.i'. dan jy'/kt tt'has;1-
VII. PENGAJARAN NOMINA DEVERBAL
Pengelahuan dan pengalaman suru pada model penataan telah dibuktikan dalam
pengajaran kala bentukan BerpLrluh'prluh rahun mereka mcngajarkar kata benlukan kepada
sisrvanya, mer€ka menerapkan Dendekatan morfologi model penataan, tarpa mereka sadan
Kemamp'ran mereka dalam menganalisis kata be ukan nenjadi unsur-ursu kala dan
nenyinlesis L,nsur-unsur menjadikaia bentukan tidak dinsukan iagi
Model penataan yans diimplementasikan dalam pengajaEn kata bentukan bahasa
lndonesia sangat mudah.lika ada ursur dan unslr, lnsur-unsur ini ditara Pengajaran ini pun
n dAh diserap oleh siswa Pensajarau iri hakikinya lneninbulkan persoalar besar, persoalarl
nukna penamar penuLur bahasa lndonesia (leanasuk gu'u dan siswa) kesulitan memahanli
makna kala vang dibedLrkn) a Kedua. mereka tidak mampu mensgunakan kata lurunan yang
dibcntLrk krrcra kelc$atasan |enahaman makna.la (lihat bab problcmatik kaln bcntukan)
Keliga, mercka suiil enrbedakao makna kara bentukrn yang nrrip (lihat bab penguraian dan
pembentukan kata) dan k€empat, mereka tidak memahani makna kala lurunan yang sanra
benluknya (homonnni).
\.4odel proses. apalagi modei proses yans diteraplan dalam suaru paradigma kata
bentukan, nempe.timbangkan bentuk dan Ina}rna. Model proses menunjukkan relasi benluk
dan makna anlara benluk dasar dan beniukannya, artinya penutur bisa membentuk kata
turunan sekaligus memabami maknanya.
Pendekaran morfologi model proses bukan barang baru, tetapi .nungkin "asing" bagi
guru Unluk inplenentasi p;ngajarannya. guru inenahami korsep teoretis model proses-
mengetahui atau mengenal prinsip dan menernukan nilai teoretisnya, dan menerapkan dalam
suatu kajian kata beniukan, kemudian memformulasi menjadi nateri ajar, sena nenyajilan
materi dengan berbagai pratlek penyampaian unruk mendapatk"n pengetahuan tambahan dan
Pengaja.an nomina deverbal secara induktit berbagai kata benrukan dijabarkan:
bentuk dasar dan peneafiksan, norfofonemiknya, rclasi bentuk dan makna antara kata
bentukan nomina deverbal dan bentuk dasamya. menemukan kaidan atas sistem jabarao kala
bentuhn. Pengajaran nomina deve$al secara dedukii berbasai bentuk dasar diturunkan
menjadi kata bentukan, antara dasar dan turunannya dibicaraka! morfofonemik (darj sesi
bentuk)-nya, r€las' meknanya dengan didasad kaidah-kaidah sisten bentuk kata Kedua cara
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ini saling melengkapi, artinya keduanya digunakan dalam pengajamn penjabarat dan
pembentukan kata. Fengajaran iaduktif untok memb€ntuk kornpetensi tentang kata,
sedangkan pengajaran d€duktif untuk membangun performansitya.
VIII. PEI{T/TUP
Konsep teoretis, prinsip dan nilai teoretis, model proses aiterapkan untut
membentuk dan metiaberkan kaia b9ltqkaq, model penataan difokuskan pada
molfofonerniknya, s€darykan model paradigma digunakan untuk menampakkan sistem
bentuk dsn makna berbagai kata b€ntukan.
Kajian kata turunan yang be.beda bentuknya rrengg nakan model proses m€skipun
n)odel pe ataan bisa digutakal urtuk m€tyelesaikannya Ptoses pembentukar dan
penguraian kata turunan yang mirip bentuknya maupun kata turunan yang sama bentuknya
hanya bisa diselesaikan dengan menggunakan konsep teoretis model proses Kata turunan
yang sama be.tuknya, makna berb€da" diakibatkan oleh proses morfolonemik Pengakjian
morfofonemik menggunakan model penataan.
Materi a.iat kata bg!tukao diformqlali di dilarn paradigma, dan menggunaka, model
proses utuk pembentukan dan penjabarannya, serta menerapksn model penataan untuk
. msrjelaskan morfofonemiknya.
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